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EKSPRESI BUDAYA MEMBANGUN PADA 
MASYARAKAT JERON BETENG, KECAMATAN 

KRATON, YOGYAKARTA 

Endy Marlina dun Arya Ronald* 

ABSTRACT 
The society has culture which influencing their habitat which can reveal a culture that underlies 

their daily life. The aims of this research is to reveal the expression of culture of build the architecture 
work of society. This topic related to six aspects, they are geography, ideology, pemndity, belief, 
social bond, and meaning. They influence the way of thinking, attitude, and cultural creation. This 
research found the shift and continuity of culture within societywhich explored based on the changes 
of the architecture. 

ABSTRAK 

Masyarakat mempunyai budaya yang mpengaruhi habitat mereka yang dapat menunjukkan 
budaya yang mendasari hidup mereka sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan 
ekspresi budaya kerja arsitektur yang membangun masyarakat. Topik ini berhubungan dengan enam 
aspek, yaitu geografi, ideologi, personalitas, kepercayaan, ikatan wid, dan arti. Keenam aspek itu 
mempengaruhi cara berpikir, perilaku, dan kreasi budaya. Penelitian ini rnenernukan perubahan dan 
kelestarian budaya dalarn masyarakat yang mengeksplorasi perubahan arsitektur. - 
Kata Kunci : budaya, ekspresi, kehidupan, masyarakat. 

PENGANTAR 
Ekspresi budaya selalu menjadi ha1 yang 

menarik untuk diteliti. Hal ini disebabkan budaya 
merupakan gambaran dari seluruh proses ke- 
hidupan manusia yang terkait baik dengan 
elemen fisiknya sebagai jejak budaya maupun 
elemen nonfisiknya yang mengejawantah dalam 
aktivitas sehari-hari rnasyarakat Ekspresi adalah 
pengungkapan atau proses menyatakan, yaitu 
memperlihatkan atau menyatakan maksud, 

gagasan, dan perasaan. Ekspresi budaya 
membangun adalah ungkapan gambaran pmses 
ataupun hadl pembangunan rurnah. Hal ini men- 
jadi menarik karena rnampu mengungkapkan 
budaya yang dapat menggambarkan pola pikir 
masyarakat yang mendasari proses-proses 
kehidupan masyarakat. 

Dalam upaya pengembangan pariwisata 
jangka panjang, Kota Ywyakarta menetapkan 
misi pengembangan sebagai kota pariwisata 
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Gambar 2. Contoh-contoh rumah dengan 
arsitektur Jawa di Kawasan Jeron Beteng 

(Sumber: Marlina, 2007) 
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"""@ambar 3. Contoh-contoh rumah dengan 
P - "  . Hitektur Kolmial di Kawasan Jeron Mmg- '  
- ,  (Sumber: Madina, 2007) , 
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aspek yaitu aspek geografi, faham, dan kepribadi- 
an yang ketiganya dapat saja berlandaskan 
sistem yang berbeda (Ronald, 1 999). Kehiiupan 
manusia dalam lingkungan budaya Jawa erat 
kaitannya dengan empat lingkup keyakinan yaitu 
kepercayaan, kepribadian, ikatan sosial, dan 
makna (Mulder, 1975). Keyakinan tersebut mem 
pengaruhi pala pikir, perbuatan, &n karya buda- 
ya. Ketiga ha1 tersebut merupakan wujud budaya 
yang satu dengan lainnya saling mempengaruhi. 
Terkait dengan tindakan konservasi budaya Jawa 
di Kota Yogyaka* informasi budaya Jawa 
sebagai titik tolak pedu digali dari sumber yang 
valid. Dalam ha1 ini, Kawasan Jeron Beteng yang 
merupakan kawasan tempat tinggal keluarga 
Raja dan pusat pengembangan budaya Jawa 
m p a k a n  tempat yang tepat untuk menghiipun 

- informasi ini. Pengalian ekspresi budaya pada 
karya arsitektur masyarakat Jeron Beteng di- 
harapkan dapat mengungkapkan ekspresi 
budaya masyarakat di Kawasan ini yang dapat 
dijadikan titik tolak bagi upaya konservasi budaya 
masyarakat Kota Y6gyakarta secara keselutuhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
ekspresi budaya membangun pada karya arsitek- 
tur masyarakat Kawasan Jeron Beteng. Karya 
arsitektur merupakan wujud budaya fisik, dalam 
penelitian ini dibatasi berupa rumah. Penelitian 
ini menyangkut pengamatan terhadap rumah 
sebagai wujud budaya fisik (artefak) yang tidak 
dapat dipisahkan dari aspek lain yaitu geografi 
(kondisi fisik), faham (kehidupan budaya), dan 
kepribadian penghuninya (Ronald, 1999). Aspek- 
aspek ini saling mempengaruhi dan dipengaruhi 
oleh rumah (budaya fisik) sehingga pengamatan 
terhadap rumah diharapkan dapat mengungkap 
ekspresi terkait dengan ketiga aspek tersebut. 

Pembicaraan mengenai budaya akan terkait 
dengan tiga wujud budaya yaitu kebudayaan 
sebagai kelompok idelgagasan, kebudayaan 
sebagai kompleks aktivitas, dan kebudayaan 
sebagai karya manusia. Perkembangan fisik 
Kawasan Jeron Beteng yang cukup signifikan 
memberikan indikasi adanya perubahan budaya 
masyarakat dalam kawasan ini. Perubahan fisik 
ini sangat mungkin didasari dan mempengaruhi 
perubahan beberapa aspek yang lain yaitu: 1) 
Geografi. Salah satu wujud budaya adalah ke- 

budayaan sebagai hai l  karya manusia. Karya 
budaya ini m p a k a n  realisasi budaya yang 
terkait dengan lingkungan kehidupan manusia 
yang dalam konsepsi Jawa terdiri dari lima unsur 
yaitu api, angin, tanah, air, dan angkasa (Djal- 
djoeni, N & Su j i i ,  A, 1979 dalam Ronald, 1999). 
2) Faham. Kebudayaan dapat pula dilihat sebagai 
kompleks aktivitas yang berpola dari seorang 
manusia dalam masyarakat yang sering disebut 
sebagai sistem sosial. Pribadi rnanusia Jawa ter- 
bentuk dengan kesadaran hidup di antara empat 
kekuatan yaitu di antara kekuatan Tuhan (spiri- 
tual) dan kekuatan alam (makrokosmos) pada 
arah vertikal dan di antara kekuatan manusia 
hiiup (mikrokosmos) dan kekuatan roh manusia 
(gaib) pada arah horisontal. Dalam kehidupan 
sehari-hari masing-masing kekuatan tersebut 
mernpunyai tujuan yaitu (Ronald, 1999): kekuatan 
spiritual bertujuan untuk mencapai kehidupan 
secara keseluruhan, kekuatan gaib bertujuan 
untuk mendapatkan kesehatan dan keamanan, 
kekuatan makrokosmos bertujuan untuk men- 
capai kesejahteraan, dan kekuatan mikrokosm 
bertujuan untuk mencapai keselamatan. Jadi 
ekspresi rumah tinggal dapat mengekspresikan 
kegiatan yang te Qadi di dalamnya dan bilamana 
mungkin juga kegiatan di sekitamya (Lang, 1987). 
3) Kepribadian. Kebudayaan sebagai kelompok 
idelgagasan, norma, dan peraturan yang bersifat 
abstrak sering disebut sebagai sistem budaya. 
Wujud ketiga ini erat kaitannya dengan upaya 
pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Upaya 
pemenuhan kebutuhan dasar ini menggambar- 
kan perkembangan kepribadian manusia. 

Fokus penelitian adalah ekspresi budaya 
masyarakat yang digali berdasarkan jejak Rsik 
(wujud budaya fisik) yaitu rumah. Penggalian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
gambaran kondisi spesifik yang berlangsung di 
kawasan dan tidak ditujukan untuk melakukan 
generalisasi. 

Awalnya penelitian ini bergerak menelusuri 
berbagai literatur untuk menemukan gambaran 
ekspresi budaya masa lalu pada rurnah di tCawas- 
an Jeron Beteng. Literatur ini menjelaskan tsntang 
berbagai ha1 yang berkaitan dengan ekspmsi 
budaya. Selanjutnya, ditakukan identifikasi tw- 
hadap rumah-rumah di Kawasan Jeron Beteng 



Endy Marlina dan Alya Ronald, Eksp 

-,. # 2 

term (tropis lembab); (7) pehgupayaan 
&a befbahasa (maw, sethmtik &HI 
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adanya pengaruh kubrsrl 

ini, raja rnerupakan pug 

yang hatus d i i  defni kesejahteraan hidup 
manusia. Aplikasi dari konsep ini salah satunya 
adalah orientasi bangunan pada arah utara - 
selatan. Selain aplikasi di atas, dalarn konsep 
tersebut raja adalah pusat kasmos yang rnerupa- 
kan acuan bagi kehidupan masyarakat Kebe- 
radaan pusat ini juga betpengaruh pada tata 
ruang di lingkungan sekiirnya. Hunianhunian 
di dahrn kawasan Jemn Beteng yang berorientasi 
pada surnbu utara - selatan Serta jalafi p~ang- 
hubung antara rumah pangeran dan kraton me- 
rupakan irnplernentasinya. Selain itu, beberapa 
lahan yang dianggap merniliki nilai budaya yang 
tinggi karena keterkaitannya dengan raja dan 
pangeran dipertahankan untuk tidak terbangun. 

Pada massa HB IX - akhir HB IX, kcmse~ 
kultural ini rnasih tetap diterapkan dalam 

Jalan sebagai mang publik mewadahi fYngsi 
utama sebagai jalur sirkulasi sekaligus 
diimpangi fungsi-fungsi m a n  sebagai 
tempat ngdxol dengan tetangga, ronda, 
menjem$r pakaian, dan bermain anak. 

,eterangan: 
~mah warga 

D egiatan sirkulasi 
dam) egiatan duduk-duduk dan mengobmi 

W u p a n  maqmakat, namun nwlai 
penyesuaian. Peningkatan tuntutan 
hunian karsrca pertarnbahan jumlah 
-i-pertimbangan 
ruang. Implementad k m p  kultural ini mki 
dipengaruhi masalah ef ishi .  Orientmi4 wang 
sesuai dengan surnbu kosmologi &am-- 
rnasih ditwapkan, tetapi lahan-lahrsn kogong 
mulai dirnanfaatkan sebagai hunian lebih karma 
pertimbangan fungsionat ketirnbang nil& kuC 
turalnya. 

Tahap perkembangan berikutnya, m akhk 
HB IX sarnpai sekarang, pengatuh peningkatan 
kebutuhan hunian sernakin mrnpengatuhi pda 
pemanfaatan ruang. Selain itu, pertimbangan 
ekonorni secara signillkan juga mernpengaruhi 
perubahan @a ruang dari irnplemeritasi kcmm- 
logi (surnbu utara-setatan) menjadi pertimbangan 
pemenuhan kebutuhan h i p .  Konskp kosmlogi 
rnemang tidaksepenuhnya him dari msyambt 
(terutarna yang asli keturunan masyrakat J e m  
-1, btapi mmya &illam kehidupan 
sehari-hari dikaiahkan dengan pernikiran- 
pemikiran yang lebih logis bagi maqmdcat msa 
sekarang, misalnya pertirnbatigan ekonorni. Hal 
ini juga rnenunjukkan adanya perubahan 
pandangan hidup rnasyarakat Jeron Beteng 
secara urnurn. - 

fj@ egiatan anak-anak bermain 
a egiatan ronda 
@ egiatanmenjenu 

Gambar 6. Intervensi Aktivitas Privat ke dalam Ruang Publik yang Terjadi pada Masa Lalu hingga 
Sekarang (Sumber: dikembangkan dari Setyawati, 2000) 
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Kekuatan Tuhan dianggap sebagai kekuatan 
spiritual, kekuatan roh adalah kekuatan gaib, alam 
adabh kekuatan makrokosmos, dan manusia lain 
adalah kekuatan rnikrd<osmos. D a h  hubungan- 
nya dengan roh atau kekuatan gaib, manusia 
Jawa percaya bahwa penghamatan dan hubung- 
an yang baik dengan roh nenek moyang perlu 
dipelihara untuk rnencapai keseimbangan hidup. 

Pada masa lalu, rnasyarakat kawasan Jeron 
Beteng adalah masyarakat Jawa yang patuh 
pada tradisi, termasuk dalam penghormatan 
kepada roh [lenek moyang. Demi mencapai 
keseimbangan hidup yang baik, tempat-tempat 

yang menghubungkan kehidupan sekamng 
dengan sejarah masa lalu perlu dipelihara dm 
dijaga keberadaannya. Namun, di masa sc~. 
karang, perkembangan tuntutan hidup rrranusisr 
yang semakin meningkat pada beberapa kasurr 
membawa dampak menurunnya pengh- 
terhadap roh nenek moyang atau benda-benda 
sejarah peninggalan yang dianggap sebagai 
penghubung mmusia sekarang dengan rdr 
pendahulu. Rurnah masyarakat Jeron Betag 
pada masa lalu ditata dengan adanya h i i  
profan ke sakral. 

a. Pada masa lalu tenlapat sumurtempat bmemedi ~angekn ~angkubumidi b q a h  kWh pmb 

Gambar 8. Perubahan Tata Ruang Lingkungan Jeron Beteng yang Menunjukkan Menurunnya 
Penghormatan terhadap Benda Sejarah atau Arwah Moyang 

(Sumber: dikembangkan dari Setyawati, 2000) 



Ruang sakral (misalnya senthong tengah) 
adalah area yang digunakan oleh pemilik untuk 
berhubungan dengan mh moyang, misalnya de- 
ngan pemberian sesajen. Hal ini mengekspresi- 
kan kepercayaan rnasyarakat terhadap dunia 
mistik. Selain itu masyarakat menghormati dan 
mengakui adanya kekuatan alam. ,Blah satu 
realisasinya adalah penggunaan sumbu utara - 
selatan sebagai wujud kepercayaan pada faham 
kosmos. Gejala lain yang rnendukung temuan ini 
dikembangkan dari kajian Setyawati (2000) 
seperti tedihat pada gmbar 8. 

Pada masyarakat Jeron Beteng saat ini 
kepercayaan yang semula mempunyai tiga 
tingkatan (kepercayaan pada dunia mistik, keper- 
cayaan kepada kekuatan alam, dan kepercayaan 
kepada Tuhan) ini telah berkurang. Saat ini keper- 
cayaan yang masih benar-benar dipegang oleh 
seluruh masyarakat adalah kepercayaan kepada 
Tuhan. Pada sebagian masyarakat, kepercayaan 
kepada dunia mistik dan kepercayaan kepada 
kekuatan alam masih dihormati dan diikuti. 
Namun, ha1 tersebut lebih karena penghormatan 
masyarakat kepada ajaran tradisi yang diirunkan 
dari nenek moyang tanpa disertai dengan 
pemahaman sebenamya. Hal ini terutama di- 
pengaruhi deh pemaharnan agama yang semakin 
baik. Kepercayaan terhadap kekuatan alam 
masih tersisa, tetapi sudah mulai mengalami per- 
geseran dasar pemahaman -bahwa alam pun 
mendapatkan kekuatan dari Tuhan. Jadi, se- 
benamya Tuhanlah yang mempunyai kuasa, 
sedangkan alam hanyalah perantaranya. Peng- 
hormatan terhadap benda-benda peninggalan 
nenek moyang dan kepercayaan gaib lainnya 
juga dapat dilihat pada upaya mempertahankan 
beberapa tumbuhan yang dipercaya mempunyai 
kekuatan tertentu seperti pohon sawo kecikdan 
pohon jambu dersono. 

Dalam rumah masyarakat Jeron Beteng 
masa lalu dikenal nilai budaya dalam sistem 
peruangannya. Nilai ini berhubungan dengan 
faham kosmologi yang dianut oleh rnasyarakat 
pada masa itu, yaitu adanya nilai profan dan 
sakral. Saat ini, nilai ruang tersebut sudah meng- 
alami pergeseran. Nilai ruang yang saat ini 

dikenal sebagh W a r  masyarakat adalah nilai 
publik dan prhrat yang lebih didasarkan pada 
tingkat aksesibitbs ntang. Hal di atas diekspresi- 
kan dari sistem fmuangan pada rumah masyam- 
kat Jeron Beteng. Ruang-ruang pada rumah 
masa lalu dibatasi dengm pembatas bongkar 
pasang dengan trrjuan fkhbitCtas wang untuk 
penggunaan berkapashs bear. Hal ini rneng- 
ekspresikan keterbukaan rnasyarakat. Budaya ini 
juga didukung dengan penggunaan pembatas 
lahan transparan. 

Keterbukaan masyarakat Jeron Beteng 
dewasa ini mulai berkurang. Ruang-ruang pada 
rumah masyarakat saat ini disusun dengan 
pembatas ruang yang lebih masif. Pembagian 
ruang semakin jelas sesuai dengan fungsinya. 
Optimali i  ruang pada ~ t n a h  rnasyarakat mem 
berikan privasi yang semakin tinggi bagi peng- 
gunanya. Selain itu, batas lahan yang dulunya 
transparan dewasa ini banyak diiantikan dengan 
pagar yang masif. Pedindungan visual menjadi 
ha1 yang penting bagi pemilik rumah untuk men- 
dapatkan privasi. Hal ini mengekspresi-kan 
berkurangnya sikap ketehukaan pada myara-  
kat Jeron Beteng. 

Kawasan Jeron Beteng di masa hfu merupa- 
kan kawasan yang berkembang dengan pusat 
orientasi utarna adalah Kmton. Permukirnan yang 
berkembang mengacu pada pusat brsebut. 
Selain itu, di kawasan Jeron Beteng juga terdapat 
pusat-pusat sekunder, yaitu dalem pangeran 
yang dikelilingi dengan rumah-rumah para 
sentono dalem dan para abdi dalem. Mereka 
tinggal di dalam kawasan ini dengan status 
magersan dan ngindung. Masing-masing pusat i sekunder berkembang menjadi lingkungan I 

permukiman kedl yang secara keseluruhan tetap 
berorientasi pada Kraton sebagai pusat utarna. 

Pada masa lalu, kawasan Jeron Beteng 
merupakan kawasan permukiman dengan 

1 

kepadatan rendah dengan lahan-lahan kosong 
yang relatif luas di antara rumah-rumah dan 
bangunan lain yang ada. Namun, dengan per- 
kembangan jumlah penduduk, permukiman di 
dalam kawasan ini semakin padat. Jumlah 
anggota keluarga para sentono dalem dan para 



ndatang dari luar yang 

Milai khan M i h  dirgai secara 
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Komplsks Kntw Youakarta Pulau Segaran Ruangg-winung 
Bangunan air ~ e @  Permukiman pendatang yang mtm rti bdiaiilng Seglvmo, 

0 R w g  terbuka sebagai ruang bedsembang di area sekitar 
antara prmukimm batu 8an Segaran 
kompleks Segwan m 

a. Periode  him HB IX - HB IX b. Periode HB IX - akhir HB IX c.Pedadgm%N-seirarang 9 

a. Awalnya, ruang-ruang kosong dengan nilai sosial yang tinggi masih dijaga keberadaannya. 
b. Pada perkembangan selanjutnya, pertambahan penduduk mengakibatkan peningkatan kebutuhan ruang tinggal. 

Hal ini mengakibatkan meluasnya tanah-tanah dengan status magerseri dan ngindung yang kemudian 
diperjualbelikan kepada para pendatang. Pada sebagian masyarakat, ha1 ini te jadi karena adanya perubahan 
penghargaan terhadap nilai lahan dari nilai sosial ke nilai ekonomi. 

c. Pada perkembangan sehnjutnya terjadi pengelompokan hunian. Pengelomokan penghuti juga menunjukkan adanya 
perbedaan nilai ruang di dalam dan di luar dinding segaran. Jenis masyarakat penghuni dinilai dari tingkatan strata 
sosialnya dalam masyarakat. 

Gambar 9. Perubahan Tata Ruang Lingkungan Jeron Beteng karena Penurunan Nilai Ruang Sosial 
(Sumber: dikembangkan dari Setyawati, 2000) 
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Masyarakat Jeron Beteng mengenal 
kesenian tradisional Jawa dengan baik (semua 
responden). Mereka mengakui bahwa kesenian 
Jawa sarat dengan estetika dan filosofi yang baik 
untuk diteladani dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun, saat ini, tidak semua masyarakat Jeron 
Beteng menyukai kesenian tradisional. Sebagian 
masyarakat mulai lebih menyukai kesenian 
modern dibandingkan dengan kesenian 
tradisional. Meskipun masyarakat Jeron Beteng 
rnengetahui dan mengakui keunggulan k m i a n  
tradisional, sebagiannya mengaku tidak dapat 
menikmatinya. Mereka (terutama golongan rnuda) 
merasa bahwa kesenian tradisional kurang 
dinamis, kurang sesuai dengan dinamilca jiwa 
muda mereka. Mereka tidak membenci kesenhn 
tradisional dan tetap mendukung upaya 

pengembangannya karena mereka menyadari 
bahwa kesenian tersebut merupakan aset 
budaya dan wisata yang besar bagi Kota 
Yqjyakarta. Mmun, untuk rnenilvmrtinya, mereka 
lebih memilih kesenian modem. 

Hal ini juga diekspresikan pada rumah 
masyarakat. Rumah yang di maw lab sarat 
dengan a m a m  ukiran yang melambangkan 
budaya Iokal saat ini mulai berganti mpa. Rumah 
masyarakat saat ini dibangun m a n  b.enhd< yang 
kbih simpel. Ornarnen bangunan juga dipilih yang 
lebih simpel dan praktis. Ornamen ukiran yang 
sarat dmgan nilai simbol dan makna mulai jamng 
digunabn karena dianggap kuno. Hal ini juga 
d i m h i  dengan pilihan masyarakat paeta had 
ha3 yang lebih praktis setdngga memudahkan 
piemafan. 
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fmsyarakat Jeron Beteng 
pndapat orang tua (trerutama kepala kehtarga) 

. mbagai k e p u t ~ a k h i i  yang mmgikat sduruh 
mots keluarga. Namun, proses pgngarnbilan 
bputusan tersebut dilakukan seeara lebih 
bopratif. 

Orang tua (terutama kepala keluarga) 
mbagai pemegang keputusan terakhir diharap 
lean mempunyai kebijakan dan keluasan peng- 
diman. Tuntutan ini membsntuk orang tua pada 
masyarakat Jeron Beteng mempunyai dua sifat 
utama yaitu kamot dan kamit. h o t  artinya 
bahwa orang tua harm msmiliki hati danperaaa- 
an yang lapang (Jawa: jembar segarane) 
sehingga dapat menampung keluhan dan 
perrnasalahan dari anak-anaknya. Sifat ini 
membuat orang tua rnenjadi pendengar yang baik 
bagi anak-anaknya tanpa bersikap menghakii. 
Anak merupakan individu mandiri yang juga 
mempunyai keinginan dan potensi pengembang- 
an. Siat kamd ini rnenuntut orang tua untuk tetap 
bersikap sabar rnenghadapi kenakalan sang anak 
dan tetap dapat memayungi selunrh anggota 
keluarga agar tetap dapat rnenjalani kehidupan 
yang selaras dan serasi. Kgdrnaksudnya orang 
tua hams bijaksana dalam memberi nasihat 
kepada anak-anaknya. Orang tua hams bersikap 
adil, tidak membeda-bedakan dalam perlakuan, 
perhatian dan pemberian kasih sayang kepada 
anak-anaknya. Setiap masalah ataupun ke- 
inginan sang anak nE~pakan khasanah bagi 
keluarga. Dalam ha1 ini, tugas orang tua adalah 
sebagai pengarah, menunjukkan berbagai 
alematif pilihan bagi sang anak. K;trmi &pat juga 
diartikan sebagai komat &mil, khwa ~allwang tua 
hams selalu berdoa, memohonkan yang terbaik 
bagi seluruh anggota ketuarganya. 

Siat& khew orang tua L3!$q -- -- - .- 

yang aKbSn9 d&m lingkungan kl 
- 1 

kooperatW ini menggarnbarkan kege 
hubungan in- yarrg sangat berik. W m  
tuan suatu keputusan atau pilihan di lakuh 
s e a m  bersama &ngm 
pend-t berbagai p h  
i 

atggota Seeluarga. 
Sebagi k d  masprakat Arm Wng 

membuka peluang sangat besar 
kernbangan Hmu pengetahuan dan 
menggunakannya sebagsri s a m  
Golongan hi fmg&mqbn i h  
dan teknologi secara maksimal untuk pe- 
ngembangan dirinya hingga tataran wkwran 
aktualisasi diri. Kesihkan yang finggi dan 
keafkupan ekommi nxmgaMbm tunbuhnya 
sikap "kmkuan" yang tinggi. aKeakmn ini m&w 
dorong tumbuhrtya sikap liberal ( k e b b a n  
menentukan pilihan). Kebebasan ini dilakukan 
sebisa rnungkii tanpa mettbatkan "orang lainn, 
dan mnderung mengarah pada tufnbhnya sikai, 
individualis%, kurang peduli pada m l a h  arerng 
lain. M a  gdcmgan ini dirasakan terjad per- 
ggseran hmtutan kebutuhan hidup. Kekwtuhan 
primer yang semula hanya melir~gkupi pangran, 
sandang, dan papan, muU belaambah dmgan 
pengetahuan di dalamnya. Barang-barang 
mewah seperti perhiam dm kendaraan yang 
semula rnerupakan kebutuhan tersier pun mlai 
bergeser menjadi kebutuhan sekunder, atau 
bahkan primer. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknulogi merupakan ha1 yang ticlak WMan 
&lam kWdupan rnanusia. Demikianpula hahya 
dengan masyarakat Jsron 8em. Perkembang- 

kehidupan seatfa lebUr nyaman. 
msyarakat Jeron bteng 
hiiup yang modem dan s e h  pram. 
di antaranya, terutama yang mempum 
ekonomi baik, SUM mempraktikkan earsl-cara 
hiidup seprti ini. Gdongan ini 
menjadlh pngetrrhwn dan 



kebutuhan primer, bukan lagi sekadar kebutuhan 
sekunder atau tersier. Pengetahuan dan teknologi 
dianggap sarana untuk mengaktualisasikan 
dirinya dan sebagai sarana untuk mencapai 
kemudahan dan kenyamanan dalam hidup. 
Apabila dikaitkan dengan karya f ~ i k  (misalnya 
rumah), pengetahuan dan teknologi w p a k a n  
sarana untuk mengekspresikan kekmpuan 
dirinya. Mereka bemsaha menunjukkan kemam 

" puan dirinya dalam membangun dan merallcang 
rumahnya. Mereka oenderung untuk bersikap 
individualistis dan menunjukkan superioritasnya 
melalui ekspresi tempat tinggalnya sebagaimana 
menampilkan dirinya. Pada golongan yang ke- 
mmpuan ekonomhya kurang berkecukupan pun 
akan berusaha menyiasati kekurangan tersebut 
dan tetap berusaha menampilkan ekspresi diri 
melalui tempat tinggalnya. Status individu pada 
golongan ini t i k  lagi hanya tergantung pada 
kedudukan din dalam organisasi sosial, tetapi 
lebih pada tingkat kemampuan ekonomi, penge- 
tahuan, dan apliisi tekndogi. 

Tumbuhnya sikap individualistis dalam 
budaya masyarakat Jeron Beteng saat ini 
rnernang belum terlalu signifikan dibandingkan 
dengan ketahanan budaya sosial keseluruhan 
masyarakatnya, tetapi indikasi tumbuhnya sikap 
tersebut pada beberapa responden cukup 
menonjol. Tidak saja terlihat melalui artefak 
(karya fisik) nya saja, namun sudah terlihat rne- 
lalui pola hidup dan pola pikir beberapa res- 
ponden. 

Perkembangan tuntutan hidup dewasa ini 
menyerang hampir semua lapisan masyarakat, 
baik golongan ekonomi bawah, menengah, 
maupun atas. Hal ini menyadarkan masyarakat 
Jeron Beteng bahwa perjuangan untuk me- 
menuhi kebutuhan keluarga semakin hari akan 
semakin berat. Apalagi, ditambah dengan per- 
saingan peluang ekonomi yang sernakin tinggi, 
perjuangan menjadikan semangat sebagian 
rnasyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga semakin besar. 

Sebagian besar masyarakat Jeron Beteng 
merespons perkembangan ini dengan sernangat 
yang relatif tinggi. Mereka menyadari bahwa tidak 
mungkin mereka menghindar dari perubahan di 

sekitar mereka. 
dikerahkan wit& 
teraan hidup $an mmggapa 
di atas menunjukkan per 
dibandingkan dewan masyarakat 3eron W n g  
masa lalu. Salah satu @kap golongan ini yang 
menarik dalam mgrwspm perkernbangan wkbr  
adalah sikap menahan diri (Jawa: sareh). Oolong- 
an ini menekankan skap menahan diri dalam me- 
nerirna perubahan dan perkembangan yang 
masuk ke dalam lingkungannya. Dalam upaya 
menggapai ciaacita, mereka rnewkankan prinsip 
alon-alon waton kelakon, ora ngoyo. Alon+Ion 
mengandung pengertian bahwa segala upaya 
haws dilakukan secara perlahan, jangan tergeaa. 
Waton kelakon berarti cera dan sttategi yang 
tepat perlu dicari sehingga dapat membuahkan 
hasil yang maksimal. Om ngoyo berarti bahwa 
usaha yang dilakukan untuk menggapai dta& 
harus maksimal, tetapi perfu mengukur kemampu- 
an dm. Apabila memang tidak mampu, tidak perlu 
dipaksakan untuk menghindari usaha yang salah 
arah. Sikap ini bukan berarti bahwa golongan ini 
pasif. Mereka tetap aktif, namun dilakukan per- 
lahan, penuh pehitungan. Terkait dengan karya 
fisik, golongan ini lebih mernilih pola hidup seder- 
hana. Mereka menghindari pembangunan ber- 
lebihan untuk menghindari tejadinya kesenjang- 
an yang dapat menimbulkan dampak negatif da- 
lam relasi sosial. 

Pada masyarakat Jeron Beteng, sikap ber- 
sahaja ini terlihat mulai berkurang, digantikan 

1 
dengan semangat tinggi dalam mengejar kemaju- 
an. Tidak jarang usaha untuk maju ini terlihat 
dilakukan dengan ngotot karena keinginan maju 
secara cepattinstan. 

I 
I 3 

SIMPULAN 
Berbagai gejala yang dapat ditangkap dari 

budaya membangun karya arsitektur pada ma- 
syarakat Jeron Beteng mengungkapkan ter- 
jadinya perubahan dan keberlanjutan budaya 
masyarakat. Mapun pembahan budaya yang 
te rjadi adalah (a) pertimbangan-pertimbangan 
komersial mulai mempengaruhi pola pikir masya- 
rakat dalam pemanfaatan ruanglrumahnya, 
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